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I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 
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 ج
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 ف
Fā’ F Ef 

 ق
Qāf Q Qi 



ix 
 

 ك
Kāf K Ka 

 ل
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 ن
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 و
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Hā’ H Ha 
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II. Konsonan Rangkap Karena Syiddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعدّ دة

 Ditulis ‘Iddah عدّة

 

III. Ta’marbūtah di  akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Ḥikmah حكمة



x 
 

 Ditulis Hibah هبة

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

diserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya 

kecuali bila dikehendaki lafaz} aslinya.) 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah 

maka ditulis ‘h’ 

 Ditulis Karāmah al-auliyā كرامة الأولياء

 

c. Bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat fath}ah, kasrah, d}ammah 

ditulis h 

 Ditulis Zakāh al-fiṭri زكاة الفطر

 

IV. Vokal Pendek 

 َ Fath}ah Ditulis A 

 ِ
Kasrah Ditulis I 

 ُ Ḍammah Ditulis 
U 
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V. Vokal Panjang 

Fatḥah+alif جاهلية 
Ditulis 

Ā :jāhiliyah 

Fatḥah+ya’ mati تنسى 
Ditulis 

Ā :Tansā 

Kasrah+ ya’ mati 
 Ditulis كريم

T :Karīm 

Ḍammah+wawu mati فروض 
Ditulis 

Ū :Furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

Fath}ah ya mati بينكم 
Ditulis Ai:“Bainakum” 

Fath}ah wawu mati قول 
Ditulis Au :“Qaul” 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 

 Ditulis A’antum  أأنتم

 أعدت
 Ditulis U’iddat 

 لئن شكرتم
 Ditulis 

La’in 

syakartum 

 

VIII. Kata sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomarriyyah ditulis  dengan menggunakan “I” 
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 Ditulis Al-Qur’ān القران

 Ditulis Al-Qiyās القياس

 

b. Bila diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) 

nya. 

 ’Ditulis As-Samā السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمس

 

IX. Penulisan kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis Żawi al-Furūḍ ذوي الفروض

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهل السنة

 

X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, salat, zakat 

dan mazhab. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab. 
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c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 
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ABSTRAK 

Setiap orang mendambakan kedamaian. Oleh karenanya, sejak dini para orang 

tua telah mengajarkan kepada anaknya untuk kasih mengasihi sesama temannya, 

dan menghormati yang lebih tua darinya. Isu-isu perdamaian mungkin sudah 

tidak asing lagi didengar baik di kalangan kaum terdidik maupun sebaliknya. 

Harus diakui jika kata “perdamaian” masih jauh dari kenyataan, hanya berhenti 

pada titik pengharapan tertinggi setiap manusia. Isu-isu terkait dengan 

perdamaian tidak akan pernah berhenti untuk dibahas dan diteliti, sebab roda 

zaman yang menuntut setiap masalah harus dituntaskan dengan cara yang 

berbeda. Banyak yang meneliti tentang ayat-ayat perdamaian akan tetapi sangat 

sedikit yang menemukan suatu hal yang dapat dijadikan landasan untuk berdamai 

dalam ranah personal maupun sosial. Dalam QS. Al-Hujurat [49]: 9-10 bercerita 

tentang konflik dan persaudaraan, dengan harapan perdamaian bisa terus 

ditegakkan di muka bumi ini. Damai bagi semua pihak tanpa memandang ras, 

etnis, warna kulit, dan sebagainya. 

 Menjadi menarik jika penulis menguraikan dua pendapat ulama tafsir nusantara 

yakni Quraish shihab dan Hamka dalam tafsirnya masing-masing terkait QS. Al-

Hujurat [49]: 9-10. Ayat-ayat tersebut akan diuraikan dengan menggunakan 

metode komparatif untuk mengetahui letak persamaan dan perbedaan keduanya. 

Hasil dari pengkomparasian tersebut diambil sebuah pesan/ide pokok yang ingin 

disampaikan dalam 2 ayat itu, kemudian dilakukan kontekstualisasi agar 

terciptanya keseimbangan antara “Ide pokok” dan “kondisi sosial” saat ini. 

Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa QS. Al-Hujurat [49]: 9-10 

memiliki pesan penting bagi setiap manusia yang hendak berdamai dan 

mendamaikan. Quraish shihab menjelaskan disebut mendamaikan jika 

membahagiakan kedua pihak atau lebih yang berseteru, sedangkan Hamka 

menyebutkan bahwa mendamaikan yang sejati ialah keterbukaan yakni dengan 

menyebutkan sisi-sisi kebenaran dan kekhilafan kedua belah pihak tanpa ada 

yang disembunyikan. Dari analisis penulis terdapat lima aspek mendasar yang 

harus dipahami setiap orang yang ingin berdamai, yakni a) Proses terciptanya 

manusia, b) Keterkaitan anggota tubuh, c) hati sebagai penguasa, d) Perbedaan 

adalah Fitrah, e) Manusia ialah Khalifah atas bumi. Dari lima aspek tersebut 

diharapkan memberi harapan baru bagi siapapun yang mempertaruhkan 

perdamaian menjadi masa depan alam semesta.  

Harapan akan kedamaian tidak mustahil untuk diwujudkan jika setiap manusia 

dapat mengimbangi dunia dirinya dan diluarnya. Zaman boleh terus berputar 

sembari konflik-konflik yang berubah pula akan tetapi keseimbangan tersebut 

tetaplah sama, dalam artian nilai-nilai persaudaraan menjadi aspek penting jika 

perdamaian itu ingin terus diperjuangkan 

Kata kunci: Perdamaian, Quraish Shihab, Hamka, Kontekstualisasi, QS. Al-

Hujurat [49]: 9-10. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setelah 14 abad yang lalu, Islam diterpa berbagai konflik internal maupun 

eksternal. Sebut saja ketika wafatnya salah satu dari empat Khulafaur rasyidin 

yakni khalifah Ustman bin Affan. Khalifah Utsman bun Affan terbunuh dengan 

pedang dan harta-harta yang terdapat di baitul mal dirampok oleh sekelompok 

orang. Peristiwa tersebut terjadi pada bulan Dzulhijjah tahun 35 H/656 M.1 

Setahun berselang setelah kejadian tersebut pecahlah perang Jamal (36 H/656 M) 

yakni antara Ali dan Aisyah istri Nabi SAW.2 Tabuh genderang perang tidak 

berhenti sampai di sana, pada tahun 37 H/657 M terjadi perang Shiffin, perang 

yang berkecamuk antara sahabat Ali dan Muawiyah bin Abu Sufyan.3 Setelah 

masa Khulafaur Rasyidin, konflik-konflik internal maupun eksternal datang silih 

berganti. Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap periode atau masa 

kepemimpinan umat Islam konflik internal tidak bisa dihindari, apalagi kalau 

berbicara konflik eksternal. 

Melangkah jauh setelah berdirinya umat Islam 14 abad yang lalu. Islam 

melabarkan sayapnya di seluruh penjuru dunia. Di Indonesia sendiri, ada banyak 

teori yang menyebutkan Islam telah hadir sejak abad ke 7 dan ada yang 

                                                           
1 Ahmad al-Usairy, Sejarah Islam: Sejak zaman Nabi Adam sampai Abad ke XX, Terj 

oleh Samson Rahman, (Jakarta: Akbar Media, 2013), hlm. 170. 

 
2 Ahmad al-Usairy, Sejarah Islam: Sejak zaman Nabi, hlm. 174. 

 
3 Ahmad al-Usairy, Sejarah Islam: Sejak zaman Nabi, hlm. 175. 
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mengatakan abad ke-12, lalu kemudian abad ke-13,4 terlepas dari polemik sejarah 

tersebut penulis ingin lebih menekankan kepada konflik-konflik yang terjadi di 

Indonesia. Sejarah mencatat bahwa konflik-konflik yang terjadi di Indonesia 

sudah cukup menjadi bukti bagaimana kita masih ‘gugup’ dalam menggunakan 

‘akal sehat’ dalam dunia praksis. Bulan Mei 1998 telah terjadi konflik agama 

berbarengan dengan mundurnya Presiden Soeharto secara mendadak. Kerusuhan 

di Kupang dan Ketapang membangkitkan kembali kecemasan akan 

meningkatnya konflik \-konflik yang ada, namun di Maluku juga terjadi kekerasan 

yang serupa dan menyadarkan kita bahwa ada masalah di tubuh ‘bumi pertiwi’ 

ini terutama dalam suasana keagamaan yang ada.5 

Setelah era orde baru, konflik-konflik yang terjadi di Indonesia semakin 

kompleks dan meningkat. Ini dilihat dari survey yang dilakukan oleh Dr. Nawari 

Ismail, M.A, menurutnya konflik antar umat beragama berada dalam radar 

darurat karena telah mencapai 73% dan terus berlanjut sampai sekarang. Menurut 

Nawari Ismail konflik-konflik yang terjadi bermula dari berbagai aspek seperti 

persoalan politik, kebijakan pemerintah, kesukuan, ekonomi, pendidikan, dan 

penguatan identitas daerah setelah berlakunya otonomi daerah.6  

Di samping itu, Islam tidak bisa menghindar dari konflik-konflik internal. 

Jajang Jahroni mengutip data Wahid Institue, pada tahun 2008 kasus kekerasan 

                                                           
4 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama: Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII 

& XVII, (Jakarta: Kencana PrenadaMedia Group, 2013), hlm. 5-8. 

 
5 Jacques Bertrand, Nasionalisme dan Konflik Etnis di Indonesia, Terj. Achmad Munjid, 

(Yogyakarta: Ombak ‘Anggota IKAPI’, 2012), hlm. 167. 

 
6 Jacques Bertrand, Nasionalisme dan Konflik, hlm. 57. 
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atas nama agama terjadi sebanyak 197 kali, pada tahun 2009 meningkat menjadi 

232 kasus. Tahun 2010 ada sekitar 117 kasus.7 Beberapa tahun kemudian, 

tepatnya pada tahun 2016 terjadi unjuk rasa yang dilakukan oleh sekelompok 

Muslim, dalam hal ini merasa bahwa agama mereka perlu dibela. Unjuk rasa itu 

dikenang dengan nama ‘Aksi Bela Islam 212’, meskipun tidak memakan korban 

jiwa namun peristiwa tersebut telah berhasil mengumpulkan kurang lebih 

800.000 orang di Monas Jakarta.8  

Terlepas dari polemik jumlah masa yang berkumpul di Monas kala itu 

penulis membayangkan bagaimana jika perkumpulan tersebut berjalan ricuh, 

maka akan sangat merugikan bagi berbagai kalangan. Hal yang lebih mengerikan 

dari sekedar aksi unjuk rasa tersebut ialah perang dunia maya. Mengapa begitu? 

Perang di dunia maya ini memang tidak berlangsung secara real di lapangan 

tetapi memiliki dampak yang siginifikan terhadap dunia nyata. Sebagai contoh, 

kelompok yang dikenal dengan sebutan MCA (Muslim Cyber Army). Kelompok 

ini mengemban misi menyebarkan hate speech, SARA dan hoax. Tim Siber 

Bareskrim Polri berhasil menangkap beberapa orang yang bergabung kedalam 

kelompok tersebut, tepatnya tanggal 4 Maret 2018.9  

                                                           
7 Moch Nur Ichwan dan Ahmad Muttaqin (ed.), Agama dan Perdamaian: Dari Potensi 

Menuju Aksi, (Yogyakarta: Program Studi Agama dan Filsafat & Center For Religion and Peace 

Studies (CR-Peace), Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 160. 

 
8https://m.cnnindonesia.com/nasional/20161205091436-20177377/menghitung-jumlah-

peserta-aksi212-di-jantung-jakarta. Diakses pada tanggal 7 Oktober 2018. 

 
9https://m.detik.com/news/berita/3898574/ini-peran-bobby-admin-muslim-cyber-army-

yang-ditangkap-di-sumut. Diakses pada tanggal 7 Oktober 2018. 

https://m.cnnindonesia.com/nasional/20161205091436-20177377/menghitung-jumlah-peserta-aksi212-di-jantung-jakarta
https://m.cnnindonesia.com/nasional/20161205091436-20177377/menghitung-jumlah-peserta-aksi212-di-jantung-jakarta
https://m.detik.com/news/berita/3898574/ini-peran-bobby-admin-muslim-cyber-army-yang-ditangkap-di-sumut
https://m.detik.com/news/berita/3898574/ini-peran-bobby-admin-muslim-cyber-army-yang-ditangkap-di-sumut
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Maka dampak dari hate speech, SARA, dan hoax tersebut akan 

menimbulkan peperangan. Tidak hanya mempengaruhi hasrat dan pola pikir 

dalam jangka yang lama, namun tragisnya akibat dari perang dunia maya 

berevolusi menjadi suatu aksi. 

Akhir-akhir ini berbagai konflik yang terjadi bukan semata-mata karena 

faktor perbedaan agama atau perbedaan pemahaman agama. Namun harus diakui 

bahwa agama sering kali diseret oleh kelompok yang bertikai sebagai 

pembenaran atas tindakannya. Melihat hal yang demikian, bagaimana melihat hal 

tersebut di era teknologi tidak hanya sekedar keperluan semata namun telah 

menjadi suatu kebutuhan? Di satu sisi harus menerima bahwa media teknologi 

memang bisa mempermudah segala pekerjaan manusia namun di sisi yang lain 

harus diakui bahwa efek dari kemajuan teknologi sangatlah berbahaya jika tidak 

digunakan dengan semestinya. Pada tahap ekstrem bisa saja bermula dari 

provokasi namun pada akhirnya berujung pada aksi seperti pembunuhan, 

perkelahian, dan peperangan. 

Dilihat dari berbagai konflik yang ada sebenarnya dapat dibagi menjadi 

dua tipe yakni tipe vertikal dan tipe horizontal. Konflik vertikal merupakan 

konflik yang terjadi antara penguasa dan ide-ide komunitas tertentu. sedangkan 

konflik horizontal merupakan konflik yang lahir dari adanya chaos antar 

komunitas dalam masyarakat akibat dari banyak aspek misalnya adaya rasa 
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ancaman dari komunitas lain yang didasari oleh ide-ide, nilai-nilai, cara hidup 

dan identitas kelompoknya.10  

Melihat kondisi tersebut menjadikan penulis tertarik untuk melihat 

perdamamaian dalam konteks keIndonesiaan. Berbagai konflik tersebut 

menunjukkan bahwa umat Islam masih perlu berbenah diri untuk mencapai 

apapun yang menghantarkan kepada perdamaian. Sangat disayangkan sebagian 

besar pelaku yang terlibat langsung dalam konflik-konflik tersebut ialah generasi 

muda yang akan melanjutkan estapet kepemimpinan di Indonesia. Degradasi 

moral menjadi gerbong pertama ‘bobroknya’ pola pikir dan mental anak-anak 

bangsa. Untuk itu, kehadiran al-Qur’an di tengah-tengah masyarakat 

multikultural, multietnis, dan sifat-sifat keberagaman yang lain sebetulnya 

membawa misi “perdamaian”. Hal ini terbukti dengan ayat-ayat yang akan 

dijelaskan dalam penelitian ini.  

Salah satu misi agama Islam ialah memperbaiki moral. Adapun bagian 

dari bentuk perbaikan moral tersebut ialah ajaran-ajaran tentang kedamaian atau 

perdamaian. Perdamaian merupakan jalan terbaik dalam setiap konflik, terlebih 

konflik yang bentuknya kekerasan seperti perkelahian, pembunuhan dan 

peperangan. M. Quraish shihab merupakan seorang mufassir Indonesia yang 

sangat mendukung hal tersebut, sebagaimana yang terlihat dalam banyak 

karyanya seperti membumikan al-Qur’an, wawasan al-Qur’an, atas nama agama: 

wacana agama dalam dialog bebas konflik, lentera al-Qur’an, dan lain-lain. Di 

                                                           
10 Stev Koresy Rumait, Kekerasan dan Diskriminasi Antar Umat Beragama di Indonesia, 

Vol.I/No.2/Jan-Mar/2013, (Jurnal Lex Administratum), hlm. 57. 
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samping itu, terdapat tokoh mufassir yang juga sependapat dengan hal tersebut, 

dilihat dari karya-karyanya tampak bahwa ia menyukai keindahan sastra, 

perdamaian, kesejahteraan bathin, dan yang sejenisnya, beliau ialah Buya 

Hamka. Namun jika ditelaah secara mendalam terdapat perbedaan mendasar 

antara keduanya. 

Dari kedua tokoh mufassir tersebut menarik kiranya peneliti memaparkan 

dan meneliti pemikiran mereka tentang perdamaian, terkhusus bagaimana 

penafsiran mereka tentang QS. al-Hujurat ayat 9-10. Dari ayat tersebut Quraish 

shihab memandang bahwa upaya perdamaian ialah jika mampu menyenangkan 

kedua belah pihak, namun Hamka melihat perdamaian ialah keterbukaan, dalam 

artian jika terjadi konflik maka solusinya ialah membuka semua akar konfliknya 

sehingga yang benar dikatakan benar begitu juga sebaliknya. Walaupun kedua 

tokoh tafsir Nusantara tersebut sama-sama mempunyai tujuan yang sama 

(mewujudkan perdamaian) akan tetapi penulis melihat adanya perbedaan dalam 

dialektika keduanya terhadap ayat-ayat al-Qur’an sehingga penulis memperoleh 

kesimpulan yang berbeda terhadap penafsiran mereka atas QS. Al-Hujurat [49]: 

9-10. 

B. Rumusan masalah 

1. Bagaimana komparasi tafsir al-Mishbah dan tafsir al-Azhar atas QS. Al-

Hujurat [49]: 9-10? 

2. Bagaimana kontekstualisasi perdamaian dalam QS. al-Hujurat [49]: 9-10 

dalam konteks kekinian? 
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C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

Secara detail tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti adalah 

untuk mengetahui : 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan 

yaitu: 

a. Mengungkapkan nilai-nilai yang terkandung dalam tafsir al-

Mishbah dan tafsir al-Azhar terkait QS. [49]: 9-10. 

b. Menjelaskan kontekstualisasi makna mendamaikan di era 

kekinian. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara akademik penelitian ini menambah wawasan pengetahuan 

tentang kajian-kajian keislaman maupun keagamaan, kemudian 

memperkaya khasanah pemikiran Islam terkhusus bagi tema-tema 

perdamaian dan konflik-konflik yang sedang hangat untuk 

diperbincangkan. 

b. Secara praktis, penelitian ini ikut serta memberikan sumbangan 

ilmiah dan obyektif tentang pentingnya hidup dalam kedamaian 

melalui makna yang terkandung dalam tafsir al-Mishbah dan tafsir 

al-Azhar. 
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D. Telaah Pustaka 

Sejauh ini kajian dan penelitian tentang ayat-ayat perdamaian cukup 

banyak di teliti oleh berbagai kalangan baik itu dalam bentuk artikel, jurnal, 

buku, dan skripsi. Tidak lupa penulis juga mencantumkan data-data primer dan 

sekunder sebagai penunjang dari judul yang terkait dengan ayat-ayat perdamaian. 

Bebarapa diantaranya ialah 

Skripsi dengan judul Pesan Damai Q.S al-Hujurat [49]: 9-10 dan 

Implikasinya Terhadap Pendidikan Agama Islam (Studi Tafsir al-Mishbah karya 

M.Quraish Shihab) oleh Fauzi Akhmat. Penelitian ini merupakan proses 

pengkajian ulang terhadap perdamaian di bumi ini agar menjadi acuan bagi 

pemerhati masalah pendidikan agama Islam. Intinya, pesan damai yang dapat di 

tarik dari Q.S [49]:9-10 ialah toleransi, keadilan, dan kepedulian terhadap 

sesama. Maka yang menjadi fokus kajian ini ialah mengambil konsentrasi pada 

dunia pendidikan agama Islam yang secara filosofis mempunyai landasan 

tertentu, dan ketiga poin tersebut dapat dimasukkan dalam program penyusunan 

serta pengembangan pendidikan agama Islam, baik ontologisme, 

epistimologisme, maupun dalam ranah aksiologisme.11 Menurut penulis, 

penelitian ini terlalu terfokus terhadap tokoh tertentu dalam kaitannya 

menanggapi konsep perdamaian pada Q.S [49]: 9-10 tanpa melihat adanya sisi 

positif dan negatif dari tokoh tersebut. Sehingga memungkinkan akan munculnya 

generalisasi perdamaian terhadap semua wilayah. Sebagai contoh ialah sikap 

                                                           
11 Fauzi Ahmad, Pesan Damai dalam Q.S [49]: 9-10 dan Impilikasinya terhadap 

Pendidikan Agama Islam, (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013), 

hlm. 77. 
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toleransi, tentu sikap ini akan memunculkan aksi-aksi yang berbeda jika 

‘wadah’nya berbeda dan tidak bisa begitu saja digeneralisasikan terhadap semua 

‘wadah’. Begitupun dengan langkah untuk bersifat adil dalam hal ini adil yang 

bagaimana? Ini semua perlu dilakukan pengkajian ulang terhadap Q.S [49]: 9-10. 

Skripsi dengan judul Pendidikan Damai (Peace Education) dalam Islam 

oleh Ahmad Minan Zuhri. Adapun kesimpulan dari penelitian ini ialah masalah 

pendidikan merupakan masalah krusial dalam islam, untuk itu model pendidikan 

alternatif diperlukan dalam rangka mencapai kedamaian dalam jangka waktu 

yang panjang. Al-Qu’ran dan Hadis telah membahas panjang terkait persoalan 

hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan manusia, dan 

hubungan manusia dengan alam. Namun terkadang manusia sendiri yang 

mengabaikan ajaran-ajaran tersebut. Jadi, kesimpulan dari penelitian ini ialah 

bagaiamana mendidik manusia untuk berdamai dalam hubungan dengan Allah, 

manusia, dan alam semesta.12  

Menurut penulis, sub-sub dari skripsi ini terlalu luas dalam membahas 

persoalan perdamaian khusus terkait cara mendidik individu, ataupun masyarakat 

luas. Dari hal tersebut kajian yang dilakukan oleh peneliti tidak terlalu 

mendalam, sehingga kajian yang telah dilakukan oleh Ahmad Minan Zuhri dalam 

skripsi perlu dikaji ulang sekaligus dalam rangka memperdalam sub-sub kajian 

dalam skripsi tersebut, sehingga sub-sub tema yang diangkat tidak terlalu luas, 

dalam artian mentelaahnya lebih dalam lagi. 

                                                           
12 Ahmad Minan Zuhri, Pendidikan Damai (Peace Education) dalam Islam, (Skripsi 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2010), hlm. 167. 
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Skripsi dengan judul Konsep Ishlah dalam surat an-Nisa 35 dan 

Relevansinya dengan Konseling Pernikahan oleh Siti Nurjanah. Kesimpulan dari 

skripsi ini ialah bahwa konsep ishlah dalam surat an-Nisa 35 memiliki 

keterkaitan dengan proses konseling, dalam artian menyelesaikan permasalahan 

klien yang ingin berdamai atau ingin tetap melangsungkan perceraian, dalam hal 

ini klien yang dimaksud ialah pasangan suami istri. Sehingga konsep perdamaian 

dalam kaitannya dengan pernikahan ialah mencoba mengambil keputusan yang 

tepat, apakah rumah tangga keduanya bisa kembali dengan cara yang ma’ruf 

ataukah bercerai dengan cara yang baik.13 Menurut penulis, konsep perdamaian 

dalam kaitannya dengan perceraian ini memiliki indikasi fokus terhadap seorang 

hakim yang mendamaikan saja. Maka, seolah tertutup kemungkinan untuk pihak 

terdekat ataupun kerabat untuk mendamaikan kedua pasangan suami istri 

tersebut. 

Skripsi dengan judul Strategi Membangun Perdamaian Antar Umat 

Beragama dengan Cinta dalam Pandangan Muhammad Fethullah Gulen oleh 

Ahmad Kholil. Kesimpulannya ialah terkait konsep cinta dalam pandangan 

Fethullah Gulen dengan mengusung enam poin penting yakni ampunan, 

humanisme, altruisme, kasih sayang, iman  dan ilmu pengetahuan yang 

menitikberatkan kepada hizmet. Jadi, keenam poin tersebut haruslah ditanamkan 

kepada setiap manusia demi terwujudnya perdamaian. Walaupun sebenarnya 

tidak akan pernah tercipta perdamaian disebabkan setiap yang tercipta itu pasti 

                                                           
13 Siti Nurjanah, Konsep Ishlah dalam Surat an-Nisa 35 dan Revelansinya dengan 

Konseling Pernikahan, (Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2013), 

hlm. 93. 
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punya pasangannya masing-masing seperti siang dan malam, cahaya dan 

kegelapan, begitupun dengan perdamaian lawannya ialah perpecahan.14 

Jurnal dengan judul Perdamaian dalam Keberagaman Ditinjau dari 

Perspektif al-Qur’an dan Bible ditulis oleh Zunly Nadia. Jurnal ini dipublikasi 

oleh Elementary pada tahun 2017. Zunly Nadia menyebut bahwa perdamaian 

merupakan ajaran pokok, baik dalam agama Islam maupun Kristen. Jalan satu-

satunya menuju perdamaian memiliki kesadaran akan pluralitas agama dan 

menghargai keberadaan agama lain, terlebih di Indonesia yang merupakan negara 

multikultural. 

Melihat dari beberapa tulisan sebelumnya yang membahas hal-hal terkait 

perdamaian telah dikaji secara mendalam oleh banyak peneliti-peneliti, namun 

sangat sedikit yang mengspesifikkan penelitian tentang perdamaian atas QS. Al-

Hujurat [49]: 9-10. Oleh karena itu, penulis menitikberatkan kepada pemikiran 

dua ulama tafsir Indonesia yakni Quraish shihab dan Hamka tentang perdamaian 

dalam Q.S [49]: 9-10 dalam tafsir al-Mishbah dan tafsir al-Azhar. Dengan 

menggunakan studi komparasi, penelitian kali ini diharapkan mampu 

menyumbang pengetahuan baru ataupun wawasan baru dari perspektif dua ulama 

tafsir tersebut. Sehingga tampak perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.  

                                                           
14 Ahmad Kholil, Strategi Membangun Perdamaian antar Umat Beragama dengan Cinta 

dalam Pandangan Muhammad Fethullah Gulen, (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga), hlm. 146. 
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E. Kerangka Teoritik 

Secara etimologi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “damai” diartikan 

sebagai suatu kondisi dimana tidak ada peperangan, tidak ada kerusuhan, aman, 

tenang, tentram, dan keadaan yang tidak bermusuhan alias rukun.  

Sedangkan secara epistimologi, Quraish Shihab memaknainya dengan 

suatu upaya menghentikan kerusakan atau meningkatkan kualitas sesuatu 

sehingga manfaatnya lebih banyak lagi.15 Memang sudah semestinya di setiap 

sesuatu itu ada nilai-nilai yang harus dihadirkan supaya sesuatu itu bisa 

bermanfaat atau agar ia dapat berfungsi dengan baik. Maka dalam konteks 

hubungan antar manusia nilai-nilai itu tercermin dalam keharmonisan hubungan. 

Ini bermakna jika terjadi ketidakharmonisan antar umat manusia, maka terjadi 

kerusakan dan hilang konsekuensi manfaatnya pada sesuatu itu atau paling tidak 

bekurang kemanfaatan yang bisa diperoleh orang lain darinya, maka diperlukan 

adanya ishlah yakni suatu pembenahan diri untuk menjalin kembali 

keharmonisan tersebut dan secara otomatis nilai-nilai akan masuk pada sesuatu 

itu dan pada akhirnya kebermanfaatan tidak bisa dihindari dari sesuatu itu.16 

Di Indonesia sendiri kata ‘harmonis’ belum bisa disematkan secara 

maksimal pada hubungan antara satu dengan yang lainnya. Konflik sosial di 

Indonesia beberapa dekade terakhir semakin menigkat, mulai dari konflik yang 

dilatarbelakangi agama sampai konflik yang dilatarbelakangi suku dan etnis. 

Sehingga kata perdamaian sulit untuk diaplikasikan secara menyeluruh di 

                                                           
15 M.Quraish shihab, Tafsir al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 244. 

 
16 M.Quraish shihab, Tafsir al-Mishbah, hlm. 245. 
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Indonesia seolah menjadi hal yang langka dan sangat sulit untuk diwujudkan atau 

diluar nalar manusia untuk mewujudkan perdamaian. Padahal tugas terbesar 

umat manusia ialah mengamankan perdamaian.17  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kerangka berfikir Fazlur 

Rahman dalam proses pengkontekstualisasian QS. Al-Hujuat[49]: 9-10. Demi 

mewujudkan suatu weltanschauung terkait perdamaian, dalam beberapa 

karyanya, Fazlur rahman sering menyebut isltilah historical-critical method dan 

hermeneutica method. Maka dua istilah ini yang menjadi ‘perhatian khusus’ jika 

ingin memahami pemikiran Rahman.18 Metode pertama (Historical Critical 

Method) merupakan proses penelitian sejarah dengan menganalisis sesuatu yang 

dominan (value) pada konteks sejarah tersebut muncul. Metode kedua 

(Hermeneutica Method) merupakan proses analisis untuk mencari jawaban atas 

konteks pada saat munculnya sejarah tersebut, kemudian  melanjutkannya 

dengan melakukan rekontruksi.19 Maka jelaslah bahwa kedua metode tersebut 

saling berkaitan, dalam artian metode pertama merupakan jembatan untuk 

melangkah kepada metode kedua. 

Kedua metode tersebut biasa disebut dengan Double Movement (gerakan 

ganda). Adapun langkah-langkahnya antara lain: 

                                                           
17 Franz Magnis-Suseno SJ, IMMANUEL KANT: Menuju Perdamaian Abadi, Terj. 

Arpani Harun dan Hendarto Setiadi, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2005), hlm. 16. 

 
18 Ghufron A. Mas’adi, Pemikiran Rahman tentang Metodologi Pembaharuan Hukum 

Islam, (Raja Persada, 1998), hlm. 62. 

 
19 Ghufron A. Mas’adi, Pemikiran Rahman, hlm. 63. 
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1. Gerakan pertama 

Yakni dari situasi sekarang kepada konteks al-Qur’an 

diturunkan.20 Antara lain: 

Tahap Pertama, menyelami aspek-aspek historis pada kontek 

diturunkannya ayat-ayat atau surat. Seseorang haruslah memahami 

kondisi di mana ayat-ayat atau surat  tersebut diturunkan. Untuk 

memahami Asbab an-Nuzul secara utuh tidak cukup memahami ayat-ayat 

atau surat dari melihat Asbabun Nuzul mikronya saja, jika ingin 

menemukan sebuah ‘value’ dalam konteks historisnya maka diperlukan 

sebuah kajian yang mendalam terkait situasi makro yang melekat pada 

konteks mikronya. Adapun lingkupnya ialah kondisi masyarakat, adat-

istiadat, pranata-pranata, dan kehidupan secara menyeluruh di Saudi 

Arabia pada saat kemunculan Islam khusunya di dan di sekitar Mekkah 

dan Madinah.21  

Tahap Kedua, ialah melakukan rekontruksi teks-teks historis yang 

sudah diteliti pada tahap pertama. Lalu kemudian menyatakannya sebagai 

pernyataan yang memiliki pesan-pesan moral-sosial yang merupakan hasil 

dari telaah terhadap latar belakang sosio-historis dan rationes legis.22 

 

                                                           
20 Kurdi. Dkk, Hermeneutika al-Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2010), 

hlm. 71. 

 
21 Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas Studi atas Pemikiran Hukum 

Fazlur rahman, (Bandung, Mizan, 1989), hlm. 196. 

 
22 Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas, hlm. 197. 
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2. Gerakan Kedua 

Yakni proses analisis yang berangkat pandangan umum ke 

pandangan khusus yang diformulasikan dan direalisasikan di era kekinian. 

Penelitian ini memerlukan kajian yang mendalam terhadap situasi saat ini 

dan terhadap berbagai aspek yang terkait sehingga kita dapat menilai 

kondisi sosial masyarakat saat ini dan ketika kita mengubah yang saat ini 

sejauh yang diperlukan saja, dan sehingga dalam menginplementasikan 

nilai-nilai al-Qur’an terdapat sesuatu hal yang sesuai dengan konteks 

kekinian.23 

Dengan demikian, teori double movement Fazlur rahman ini 

mencoba mendialekkan teks, author, dan reader. Jika dilihat, Fazlur 

rahman tidak memaksa athor untuk berbicara sesuai keinginannya, 

melainkan membiarkan teks bebas berbicara dengan sendirinya. Maka, 

pada tahap selanjutnya untuk membuat teks tersebut berbicara, Rahman 

mencoba mendialekkan antara teks dengan historisitas dari teks tersebut. 

historisitas yang dimaksud ialah asbab al-nuzul makro dan mikro. Dari 

historisitas ini Rahman memperoleh ideal moral, yakni nilai-nilai 

universal yang berlaku sepanjang masa dan tidak berubah-ubah.24 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara kerja untuk memahami objek yang 

menjadi sasaran penulisan. Dalam hal ini untuk menelaah dan menganalisis ayat-
                                                           

23 Kurdi. Dkk, Hermeneutika al-Qur’an, hlm. 72. 

 
24 Kurdi. Dkk, Hermeneutika al-Qur’an, hlm. 73. 
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ayat perdamaian QS [49]: 9-10 sampai pada temuan nilai-nilai yang terdapat di 

dalam ayat tersebut kemudian membandingkan kedua pendapat tokoh yang 

menjadi sasaran peneliti. Adapun cara kerja yang penulis gunakan antara lain: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penulisan ini merupakan penelitian pustaka (library research) 

yaitu sebuah kegiatan yang dilakukan dengan mengumpulkan data dari 

berbagai literatur, baik dari perpustakaan maupun dari tempat yang lain.25 

Dalam hal ini penulis menelusuri sumber bacaan terkait perdamaian 

dalam kajian al-Qur’an dan historisitas umat Islam dengan nabi 

Muhammad saw. Bacaan-bacaan tersebut dapat berupa artikel, buku, 

jurnal, maupun tulisan sederhana. Adapun sifat dari tulisan ini adalah 

kualitatif, yaitu melandaskan pada data-data yang bersifat deskriptif dan 

menggunakan analisis. Penelitian kualitatif menuntut adanya 

karakteristik tertentu, antara lain: (a) harus mengikuti proses, (b) 

tinjauannya harus mendalam mengenai latar belakang dari setiap proses 

yang diteliti.26 

2. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting di 

dalam sebuah penelitian, sebab data yang telah terkumpul akan digunakan 

                                                           
25 Hermawan Wasito, Pengantar metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 

1992), hlm. 10. 

 
26 Amin Abdullah. Dkk, Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Multidisipliner, 

(Yogyakarta, Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2006), hlm. 139. 
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sebagai bahan analisis dan pengujian hipotesis yang telah ditelaah. Oleh 

karena itu, pengumpulan data-data tersebut harus dilakukan dengan 

sistematis, terarah, dan sesuai dengan masalah yang menjadi sasaran 

penelitian.27 Maka data-data yang terkait dengan ayat-ayat perdamaian 

diperoleh dengan cara dokumentatif atas bacaan-bacaan dalam kajian al-

Qur’an dan historisitas muslim. 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber utama yang dijadikan 

rujukan disaat berlangsungnya penelitian. Penelitian ini fokus kepada dua 

sumber pokok yang menjadi rujukan utama dikarenakan penelitian ini 

merupakan studi komparasi (perbandingan). Adapun yang menjadi 

sumber data primernya yakni Tafsir al-Mishbah karya M.Quraish shihab 

dan Tafsir al-Azhar karya Hamka, yang menjadi titik fokusnya ialah Q.S 

[49]: 9-10. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber-sumber kedua setelah data 

primer yang dapat mendukung permasalahan inti dari yang dibahas, yakni 

terkait ayat-ayat perdamaian yang dalam hal ini membandingkan antara 

tafsir al-Mishbah dan tafsir al-Azhar. Terkait data-data yang mendukung 

                                                           
27 Hermawan Wasito, Pengantar metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 

1992), hlm. 69. 
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persoalan dari yang dibahas, penulis juga memasukkan beberapa ayat-ayat 

yang terkait dengan ayat yang menjadi fokus kajian. Selain itu, beberapa 

sumber yang menjadi pendukung dalam penelitian ini antara lain: (1) 

Sejarah Islam: sejak nabi adam sampai abad xx, Ahmad al-Usayri, 2013 

(2) Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII 

& XVIII, Azyumardi Azra, 2013 (3) Nasionalisme dan Konflik Etnis di 

Indonesia, karya Jacques Bertrand, diterjemahkan oleh Achmad Munjid, 

2012 (4) Agama dan Perdamaian: Dari Potensi Menuju Aksi, Editor: 

Moch Nur Ichwan, Ahmad Muttaqin, (Yogyakarta: Program Studi Agama 

dan Filsafat& Center For Religion and Peace Studies (CR-Peace), 2012. 

Dan lain-lain. 

4. Analisis Data 

Penulisan ini menggunakan metode deskriptif-analitis, yakni suatu 

metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set 

kondisi, dan suatu sistem pemikiran.28 Dalam hal ini penulis mengurai 

data ayat-ayat perdamaian Q.S [49]: 9-10 dan memaparkan beberapa 

penafsirannya serta menampilkan asbab an-nuzulnya, lalu kemudian 

mencoba membandingkan dua penafsiran terkait Q.S [49]: 9-10 pada 

tafsir al-Mishbah dan tafsir al-Azhar sehingga bisa diambil nilai-nilai 

perdamaian yang terkandung di dalamnya. Adapun pendekatan yang akan 

penulis gunakan sebagai mata pisau penelitian ini ialah Comparative 

                                                           
28 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, Cet. 8, 2013), hlm. 

54. 
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approach, pendekatan ini menurut William E. Paden adalah studi terhadap 

dua objek atau lebih dalam pengertian faktor yang sama. Adapun 

tujuannya ialah untuk mengetahui persamaan atau perbedaan yang di 

tentukan dengan pengujian secara simultan dari dua hal atau lebih.29 

Dalam menganalisis penafsiran Quraish shihab dan Hamka atas 

QS. Al-hujurat [49]: 9-10 penulis akan merujuk kepada integrated 

comparative method, yakni sebuah metode membandingkan dengan 

mencoba menyatukan antara dua hal atau lebih yang berbeda. menurut 

Abdul Mustaqim metode ini berusaha mencari artikulasi tertentu untuk 

mewadai kedua konsep tokoh dan atau pemikiran yang dikaji, sehingga 

dalam deskriptif naratif tampak lebih dialektis dan komunikatif.30 

G. Sistematika Pembahasan 

Demi memudahkan kita dalam membahas skripsi ini maka perlu kiranya 

kita mendudukkan sistematika penulisan skripsi secara sistematik, antara lain 

sebagai berikut : 

Pada bab I berisi tentang pendahuluan dari rangkaian panjang isi skripsi 

yang akan dibuat oleh penulis. Adapun rincian yang terdapat di dalam 

pendahuluan ialah latang belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian 

dan manfaat penelitian, landasan teori, metode penelitian, dan sistematikan 

pembahasan. 

                                                           
29 Tabrani, Arah Baru Metodologi Studi Islam, (Yogyakarta: Ombak, 2015), hlm. 249. 

 
30 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta, Idea Press 

Yogyakarta, 2015), hlm. 134. 
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Pada bab II berisi tentang konsep perdamaian dalam agama-agama resmi 

di Indonesia. Dalam bab ini, kita akan mengetahui bagaimana ajaran-ajaran dasar 

dari setiap agama resmi tersebut. Dan semua  ajaran-ajaran dasar itu 

mengantarkan kepada perdamaian. 

Pada bab III menggambarkan bagaimana penafsiran Quraish shihab dan 

Hamka dalam tafsirnya terkait QS. al-Hujurat [49]: 9-10. Kemudian dilakukan 

studi komparasi atas penafsiran mereka terhadap QS. al-Hujurat [49]: 9-10.  

Pada bab IV penulis meninjau konflik-konflik yang telah terjadi di 

Indonesia, lalu menganalisis konflik-konflik tersebut dengan teori 

kontekstualisasi agar menemukan titik terang terhadap kondisi yang terjadi saat 

ini. 

Pada bab V berisi kesimpulan dari seluruh rangkaian skripsi. Seraya 

berharap kepada pembaca untuk memberi saran yang kritis terhadap skripsi ini. 

Tujuannya tidak lain agar tema yang dikaji oleh penulis mengalami perbaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Al-Qur’an menampilkan banyak kisah heroik yang bisa dijadikan 

pelajaran untuk ditarik dan  diaplikasikan pada zaman sekarang. Salah satu kisah 

tersebut terdapat pada QS. Al-Hujurat [49]: 9-10, kedua ayat ini sekilas 

menjelaskan tentang keadilan akan tetapi dibalik perintah berbuat adil tersebut 

terdapat konteks kejadian yang perlu dipertimbangkan. Baik Quraish shihab 

maupun Hamka keduanya menafsirkan QS. Al-Hujurat [49]: 9 dengan menyebut 

konteks yang sama. Keduanya sama-sama menyebutkan bahwa perseteruan 

tersebut ialah antara suku Aws dan Khazraj. Namun yang menarik ialah 

keduanya menggunakan bahasa yang berbeda ketika menjelaskan sikap pihak 

ketiga kepada kelompok yang tidak mau berdamai. 

Quraish shihab menjelaskan penggalan ayat “...Faim bagat ih}dahuma ‘ala 

al-ukhra> faqa>tilu allati tabgi> hatta taf>i’a ila> amrillah...”, dengan mentolerir kata 

iqtatalu> dengan mengambil makna “tindaklah” untuk tidak menyebut “bunuhlah 

atau perangilah”. Sedangkan Hamka menafsirkan penggalan kalimat dari ayat 

tersebut secara tekstual. Hamka menjelaskannya dengan kalimat “Perangi pula 

yang menganiaya tersebut sampai ia kalah dan dalam jalan kebenaran”. 

Pada QS. Al-Hujurat [49]: 10, Quraish shihab dan Hamka menjelaskan 

bahwa setiap Muslim ialah bersaudara walau tanpa ikatan darah, keturunan, 

maupun nenek moyang. Islam merupakan penghubung dari semuanya, sehingga 
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menurut Hamka sangat kecil kemungkinan terjadinya perseteruan 

dikalangan orang-orang beriman jika mereka memahami makna persaudaraan 

tersebut. Ikatan persaudaraan itu memikat datangnya rahmat dari Tuhan 

sedangkan perpecahan hanya menghasilkan bencana. 

Konflik-konflik yang terjadi pada masa Rasululloh mungkin saja 

mengalami proses gradualitas sejarah -Bahwa sebenarnya konflik dengan motif 

yang sama tejadi dalam konteks yang berbeda- yang kembali muncul di abad ke-

21 ini. Di Indonesia telah terjadi banyak konflik namun tidak sedikit pada setiap 

konflik telah menjatuhkan banyak korban. Akhir-akhir ini peperangan yang 

terjadi tidak lagi dengan kontak fisik namun lebih kepada perang pemikiran 

bahkan dengan menggunakan kalimat-kalimat yang tidak sepatutnya 

dilontarkan. Indonesia membutuhkan sosok yang bisa mendamaikan semua 

pihak. Sebenarnya sosok tersebut adalah semua manusia yang mampu 

memahami dirinya dan di luar dirinya. 

Memahami dirinya yakni dalam tiga aspek; 1) Proses penciptaannya, 2) 

keterkaitan anggota tubuhnya, 3) dan hati sebagai penguasa. Sedangkan di luar 

dirinya yakni; 1)  perbedaan adalah fitrah, 2) manusia adalah khalifah. Beberapa 

aspek yang telah dikemukakan merupakan aspek fundamental yang penting 

untuk dipahami secara mendalam dan diterapkan secara konsisten. 

B. Saran 

Skripsi ini dipersembahkan kepada negeri tercinta Indonesia. Meskipun 

banyak yang membahas tema yang serupa, namun tidak semua penelitian 
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menyentuh sisi sentral masyarakat dan mendalaminya sampai akar rumput. 

Walaupun demikian, skripsi ini cukup memberikan kontribusi dan wawasan 

kepada para pembaca sehingga mampu menerapkan nilai-nilai perdamaian dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Skripsi ini sebenarnya belum sampai pada tahap “final”, untuk itu 

peluang untuk terbukanya penelitian terhadap tema yang sama masih sangat 

diperlukan seiring konteks zaman yang terus berjalan. Tentu untuk kebaikan 

bersama peneliti mengharapkan adanya kritik dari pembaca agar penelitian ini 

menjadi lebih baik kedepannya. 

Menurut peneliti, tema tentang perdamaian tidak akan habis untuk 

dibahas. Perbedaan konteks menyebabkan masalah yang dihadapi berbeda pula. 

Sebagai bukti, banyak pembahasan terkait perdamaian mengedepankan tema-

tema keadilan dan toleransi tetapi pembahasan tersebut terus mengalami 

perkembangan. Pada era sekarang seharusnya keadilan dan toleransi tidak lagi 

menjadi wacana internal setiap agama tetapi keadilan dan toleransi menjadi 

nilai-nilai dasar kooperasi antar umat beragama. 
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